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ABSTRACT

Learning DRTA strategy is a suitable strategy in reading, so that research is
conducted using a quasi-experiment method with nonequivalent group
pretest-posttest design to see the effect seen from the pretest data in the
experimental class of 10, 34, and the control class of 10.43 with an ideal
score 20. In the posttest data, the average experimental class is 15.22, and
the control class is 13.5, seen from the results of the pretest and posttest
data, the experimental class has a higher increase in comprehension reading
ability. To be clearer whether there is a difference in the ability of
elementary school students, it was first tested by calculating the t-test
statistic on pretest data t.o,ne = 0.13 < tyqpe = 2.00 it can be concluded
that there is no significant difference. Posttest data in the t-test is obtained
teount = 1.79 < trapie = 2.00 it can be concluded that there is no significant
difference. So it can be concluded that this study has an influence on the
DRTA strategy seen in the increase in the average pretest and posttest data
of elementary school students.
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ABSTRAK

Belajar strategi DRTA adalah strategi yang sesuai dalam membaca, sehingga
penelitian dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen semu dengan
desain nonequivalent group pretest-posttest untuk melihat efek dilihat dari
data pretest di kelas eksperimen 10, 34, dan kelas kontrol dari 10,43 dengan
skor ideal 20. Dalam data posttest, kelas eksperimen rata-rata adalah 15,22,
dan kelas kontrol adalah 13,5, dilihat dari hasil data pretest dan posttest,
kelas eksperimen memiliki peningkatan kemampuan membaca pemahaman
yang lebih tinggi. Untuk lebih jelas apakah ada perbedaan kemampuan siswa
sekolah dasar, pertama kali diuji dengan menghitung statistik uji-t pada data
pretest t count = 0,13 <t _tabel = 2,00 dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan. Data posttest dalam uji-t diperoleh t count =
1,79 <t table = 2,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki
pengaruh terhadap strategi DRTA terlihat pada peningkatan rata-rata data
pretest dan posttest siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Strategi DRTA, Siswa Sekolah Dasar, Nonequivalent Group

PENDAHULUAN dengan tingkat perkembangan
Pendidikan di sekolah dasar mereka. Membaca adalah
bertujuan untuk memberikan keterampilan untuk meningkatkan

keterampilan dasar dalam membaca
dan menulis serta keterampilan dasar
yang berguna bagi siswa sesuai

daya nalar seseorang, artinya daya
berpikir ditentukan oleh budaya
membacanya. Secara umum,
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membaca juga memiliki dampak
mendalam pada kualitas
pembangunan budaya membaca pada
bangsa dan negara. Masalah utama
yang terdapat pada siswa adalah
mengenai  beban  waktu  yang
diberikan oleh sekolah. Sebagian

besar guru setuju dengan beban
masalah tersebut, akan tetapi dari
aspek waktu siswa perlu untuk
mematuhi persyaratan yang

ditetapkan oleh sekolah (Kostov, dan
Antovska, 2016). Upaya
meningkatkan proses pembelajaran
melalui upaya pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat dan inovatif
dalam  pengajaran  di  sekolah
merupakan syarat yang sangat penting
untuk dilakukan. Selama ini guru
masih  cenderung  menggunakan
strategi pengajaran ekspositori, di
mana sebagian besar kegiatan belajar
mengajar masih didominasi oleh guru
(Zulfah, dan Senam, 2018). Idealnya,
pendidikan akan melahirkan siswa
dengan karakter, moralitas,
pengetahuan dan kemampuan dasar
lainnya untuk dijalankan dalam
kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara. Siswa harus aktif dan terlibat
langsung dalam kegiatan
pembelajaran  sehingga  kegiatan
belajar menjadi bermakna bagi siswa,
sehingga siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang interaktif,
inspirasional, memotivasi, dan tidak

membosankan  (Yosniferi, 2017).
Sebagai ahli pedagogis, hal yang
paling utama  adalah proses

pembelajaran, mereka adalah tempat
terbaik untuk mengidentifikasi data
mana Yyang layak dicatat, dan
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bagaimana cara terbaik untuk
menafsirkannya. Seperti saat
perkembangan teknologi baru dalam
masyarakat secara keseluruhan, hanya
melalui interaksi yang cermat dengan

mereka, kita dapat sepenuhnya
memahami kelemahan dan
manfaatnya. Meskipun tidak ada

pedoman langsung, mungkin saran
terbaik adalah mulai dari hal kecil,
fokus pada bidang minat/masalah
tertentu, dan komunikasikan niat
Anda sedini dan seluas mungkin
(Reinders, 2018).

Minat dan budaya membaca di
negara-negara barat dan bahkan di
kawasan Asia Tenggara (ASEAN)
seperti Singapura, Thailand, Filipina,
Malaysia, lebih baik dibandingkan

dengan Indonesia. Masyarakat
Indonsia masih  memiliki  minat
membaca yang cukup rendah,

sehingga sumber daya manusianya
juga cenderung rendah, padahal kita
lihat faktor peningkatan minat baca
adalah kunci utama dalam
pembelajaran, terutama membaca
sekolah dasar adalah kemampuan
yang paling penting. Pembelajaran
bahasa membutuhkan latihan dan
implikasi dalam mengembangkan
keterampilan bahasa (Pratama, et al,
2017). Membaca adalah proses yang
dilakukan dan digunakan oleh
pembaca untuk mendapatkan pesan
yang ingin disampaikan oleh penulis
melalui media kata/bahasa tertulis.
Membaca adalah interaksi dengan
bahasa yang telah diterjemahkan ke
dalam bentuk tulisan. Jika seseorang
dapat berinteraksi dengan bahasa
yang telah ditafsirkan dalam bentuk
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tulisan, orang tersebut dianggap
memiliki  keterampilan  membaca
(Kurniaman, et.al, 2018). Pendekatan
pedagogis untuk pelajar muda di
sekolah dasar perlu tertanam dengan
kegiatan yang bermakna namun
menyenangkan  sehingga  dapat
melibatkan dan memotivasi mereka
untuk belajar (Rahim dan Chun,
2017.

Seorang guru harus
mengembangkan pembelajaran
membaca di sekolah dasar dengan
menggunakan strategi yang dapat
meningkatkan keterampilan membaca
siswa sekolah dasar. Strategi DRTA
(Direct Reading Thinking Activity)
pada dasarnya dirancang untuk
pengajaran  membaca  kelompok.
Namun, strategi ini telah mendapat
perhatian besar dari guru bahasa
Indonesia selama dekade terakhir
karena kemudahan dan tekanannya

tingkat tinggi. Selain itu, DRTA
melibatkan pemahaman aktif dan
pertukaran ide di antara peserta didik
dan sangat efektif dalam
mengarahkan dinamika sosial yang
terjadi dalam kelompok peserta didik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan

metode eksperimen semu, dengan
desain pretest-posttest group
nonequivalent. Penelitian ini

dilakukan pada dua kelas yang terdiri
dari kelas eksperimen, dan kelas
kontrol. Kedua kelompok
diperlakukan secara berbeda, kelas
kontrol dengan pembelajaran dari
guru dengan model pembelajaran
konvensional,  sedangkan  kelas
eksperimen belajar menggunakan
strategi DRTA (Directed Reading-
Thinking Activity). Desain penelitian

pada pengembangan proses berpikir ditunjukkan  pada  Gambar 1.
E= O X O
K= O - )
Gambar 1. Desain Penelitian
Explanation:
E . Kelas Eksperimen

K Kelas Kontrol

- . Pembelajaran Konvensional
@) Pretest dan Posttest

X Strategi DRTA

(Schumacher and Milan, 2001)

Penelitian ini memfokuskan minat
siswa di kelas V, dengan subjek
penelitian ini didasarkan pada siswa
sekolah dasar dengan kemampuan
homogen. Pelaksanaan penelitian ini
di SDN 21 Kepenuhan Raya dengan
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jumlah siswa sebanyak 64 orang,
dengan distribusi kelas eksperimen
sebanyak 32 orang dan kelas kontrol
sebanyak 32 orang. Implementasi
penelitian ini  dilakukan dalam
beberapa tahap, yaitu persiapan,
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implementasi, dan analisis. Secara
lengkap, aliran penelitian dapat dilihat
pada Gambar 2 di bawah ini.

| Identification of problems I

| Preliminary Observations I

Pretest

o

‘ Control Class |

Conventional
Learning

1
| Experiment Class |

| DRTA lStralegy |

Posttest

Ii

[ |
|
|

Data analysis |

Conclusion

Gambar 2. Alur Penelitian

Tahap  persiapan  pertama
dimulai dengan studi literatur tentang
konten standar pelajaran bahasa
Indonesia dan buku-buku Indonesia
untuk menganalisis konsep-konsep
penting yang akan diajarkan dengan
strategi DRTA dan pengembangan
indikator  keterampilan membaca.
Tahap implementasi strategi DRTA
siswa melakukan kegiatan belajar
mandiri dalam memprediksi cerita.
Tahap analisis data penelitian ini
diperoleh dengan melakukan tes awal
dan tes akhir dengan proses secara
statistik untuk data kuantitatif dan
deskriptif untuk data kualitatif.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh strategi DRTA pada
kemampuan membaca pemahaman
siswa sekolah dasar. Data diperoleh
dengan menggunakan tes pilihan
ganda yang telah divalidasi dan diuji
sehingga dapat melihat kemampuan

DAN
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Alat pengumpulan data utama
pertama kali divalidasi oleh para ahli
dan diuji pada responden yang
berbeda setelah jawaban dikumpulkan
dan  dianalisis dan  dilakukan
perbaikan untuk tes pretest dan
posttest. Untuk mengukur kelayakan
pertanyaan digunakan validasi dan uji
reliabilitas. Setelah menguji tes, data
dikumpulkan dalam penelitian ini
dengan menentukan sumber data
terlebih dahulu, kemudian jenis data,

teknik  pengumpulan data, dan
instrumen yang digunakan.

membaca dan pemahaman siswa
secara terarah. Pemprosesan data
dilakukan secara manual
menggunakan MS  Exel. Data

penelitian ini berasal dari data kelas
eksperimen dan data kelas kontrol
dengan bentuk data dari hasil tes
pemahaman membaca yang diperoleh
dengan tes awal dan  akhir
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dibandingkan serta dilihat dari hasil
peningkatan kedua kelas. Data pretest
di kedua kelas eksperimen dan kelas
kontrol dalam pemahaman membaca.

Berikut data tes awal siswa di kedua
kelas eksperimen dan kelas kontrol
dalam pemahaman membaca.

Tabel 1. Data Pretest Siswa

Class Ideal score Average Standard
deviation
Experiment 20 10,34 3,63
Control 10,43 3,84

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
bahwa skor rata-rata kemampuan
membaca pemahaman di kelas
eksperimen mencapai 10,34, dan
kelas kontrol adalah 10,43 dari skor
ideal 20. Sementara standar deviasi
dari kelas eksperimen adalah 3,63,
dan kelas kontrol adalah 3,84. Data
pretest ini  diperoleh  dengan
memberikan tes sebelum memberikan
perlakuan yang berbeda dalam
pembelajaran, gambar pada tabel 1
bahwa kelas kontrol lebih tinggi dari
kelas  eksperimen untuk kelas
eksperimen yang akan diberikan
pembelajaran menggunakan strategi
DRTA dalam membaca pemahaman,
sedangkan kontrol kelas dalam
pelaksanaan  pembelajaran  masih
menggunakan model konvensional

Data pretest dianalisis untuk
melihat perbedaan skor rata-rata
siswa dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol apakah signifikan atau tidak,
data diuji menggunakan dua tes
perbedaan rata-rata. Sebelum analisis
uji perbedaan dua rata-rata, uji
normalitas dan homogenitas untuk
data pretest pertama kali dilakukan.
Uji normalitas data dalam penelitian
ini menggunakan uji kecocokan Chi-
Square (X?) dengan kriteria uji: pada
tingkat signifikan o = 0,05 data
terdistribusi secara normal. Hasil
perhitungan uji normalitas untuk
pretest dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Tabel 2. Uji Normalitas Data Pretest

Class dk X%count X*table Conclusion
0=0,05
Experiment 4 9,49 Normal
Control 4 9,49 Normal
Uji normalitas skor pretest diketahui bahwa nilai
siswa dalam pemahaman membaca, X? hitung merupakan ~ kemampuan
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membaca awal siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada
tingkat signifikan a = 0,05 memenuhi
kriteria X2 hitung < X? tabel
menunjukkan bahwa nilai  kelas
eksperimen pretest dan kelas kontrol
terdistribusi normal. Setelah data
pretest distribusi normal  siswa
diketahui, langkah selanjutnya adalah
untuk menguji homogenitas varians
dari kelas eksperimen dan data pretest

kelas kontrol dengan kriteria tes untuk
menyatakan bahwa varians kedua
kelas adalah  homogen. Level
homogen secara signifikan a = 0,05,
sehingga varians kelas dikatakan
homogen Jlka FhitungS Ftabel!
sedangkan jika Fpiryng > Fraper Maka
disimpulkan bahwa varian kedua
kelas tidak homogen.

Tabel 3. Tes Homogenitas Pretest

Varians Receipt .
Fiabie Conclusion
Class 2 ) Foounts Ho =
SbL’g Ssmall a=0,05 0=0,05
Experiment
P 1475 1318 112 238  AcceptHo Homogen
and Control
Kemampuan membaca siswa sekolah dasar menggunakan

pemahaman di kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada tingkat signifikan
o = 0,05 memenuhi kriteria Fpjtyng <
Fiaper, Nl menunjukkan data pretest
siswa sekolah dasar dari varian kelas
homogen. Selanjutnya untuk
mengetahui perbedaan antara rata-rata
dua kelas eksperimen dan kelas
kontrol dalam membaca pemahaman

uji-t.

Untuk  tingkat  signifikan
a=0,05 (tes pada kedua kelompok, %2
a=0,025), Ho diterima jika - t;gpe; <
thitung< Ttraper Sedangkan dalam
keadaan lain Ho ditolak. Hasil
perhitungan uji beda dua rata-rata
pada data pretest siswa

Tabel 4. Uji T
Receipt )
_ Conclusion
Class X S tcounts Ox1-%2  Crable Ho
a=0,05
Experiment 10,34 3,63 Accept No
Control 10,43 3,84 0,13 0,15 2,00 Ho difference

Hasil uji beda untuk rata-rata
pretest diperolen kelas eksperimen
thitung Kelas kontrol berada pada

p-1SSN : 2355-1720
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maka dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima. Ini membuktikan bahwa
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data  pretest rata-rata  dalam
pemahaman membaca tidak memiliki
perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan awal siswa sekolah
dasar. Setelah menguji data pretest,
kelas eksperimen diberikan perlakuan
pembelajaran dengan strategi DRTA
dalam membaca pemahaman siswa

untuk melihat efek dari strategi
DRTA pada siswa sekolah dasar
dalam pemahaman membaca. Setelah
diberi perlakuan dalam pembelajaran,
siswa diberi posttest untuk mengukur
kemampuan membaca siswa.
Deskripsi statistik skor posttest siswa
di kelas eksperimen dan kelas kontrol

sekolah dasar. Perlakukan dalam mencakup rata-rata dan standar
belajar berbeda dari kelas kontrol, deviasi.
perbedaan dalam perawatan adalah
Table 5. Post test

Class Ideal score Average Standard Deviation
Experiment 20 15,22 3,64
Control 13,5 4.4

Skor kemampuan akhir siswa normalitas data menggunakan
dalam pemahaman membaca dapat kesesuaian kesesuaian Chi-Square
dilihat  pada  rata-rata  kelas (X?) dengan kriteria pengujian pada
eksperimen 15,22, dengan standar tingkat signifikan o = 0,05 dengan

deviasi 3,64 dan kelas kontrol 13,5
dengan standar deviasi 4,4. Untuk
melakukan dua perbedaan tes rata-
rata ada beberapa langkah yang harus
dilalui dalam uji statistik data
kemampuan membaca siswa sekolah
dasar. Tahap pertama adalah menguiji

kriteria uji pada tingkat signifikan o =
0,05 data terdistribusi normal jika
szzitungS thabel whereas if Xi%itung>
XZ.per Maka data tidak terdistribusi
secara normal. asil perhitungan
normalitas  skor  posttest pada
kemampuan membaca pemahaman

normalitas untuk data posttest. Uji ditunjukkan  pada  tabel 7.
Tabel 6. Uji Normalitas Data Pretest
5 .
Class dk Y2 count X“table Conclusion
0=0,05
Experiment 4 4,02 9,49 Normal
Control 4 2,83 9,49 Normal

Uji normalitas terlihat dengan
dk 4 di kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan hasil X7, kelas

eksprimen 4.02, and kelas kontrol
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2.83, dengan X2,,.; 9,49. Dilihat dari
data yang telah dianalisis, X5;;,n, <
XZpe» Sehingga data dari  skor
posttest terdistribusi secara normal.
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Setelah mengetahui skor data posttest signifikan a = 0,05, varians dari kelas
dengan distribusi normal kemudian eksperimen dan kelas  kontrol
menguji lagi homogenitas varians dari dikatakan homogen jika jika Fpizyng<
data posttest dari kelas eksperimen Fraper, Whereas if F.oynts > Frapie itU
dan kelas kontrol. Kriteria pengujian adalah menyimpulkan bahwa varians
menyatakan bahwa varians kedua dari dua kelas tidak homogen.

kelas adalah homogen dengan tingkat

Table 7. Tes Homogenitas Pretest

Varians Foupse Receipt Conclusion
CIaSS SZ_ SZ Fcounts a:() 05 H =
big small > 0=0,05
Experiment 1546 1325 146 238  AcceptHo Homogen
and Control
Berdasarkan data uji, proses belajar siswa lebih aktif dalam
homogenitas kemampuan membaca mengekspresikan apa yang mereka
pemahaman siswa sekolah dasar di ketahui dan dapat memprediksi
kelas eksperimen dan kelas kontrol membaca tanpa bantuan dari guru.
pada tingkat signifikan a = 0,05 Antusiasme siswa dalam belajar
memenuhi kriteria Fripyng < Frapie t berkontribusi positif dalam
ini berarti bahwa varians dari kelas kelancaran ~ pembelajaran  dengan
eksperimen dan kelas kontrol dapat strategi DRTA dibandingkan dengan
disimpulkan secara homogen. pembelajaran  konvensional yang
Hasil uji beda dua rata-rata lebih fokus pada guru yang lebih
posttest pada kemampuan membaca aktif. Pengamatan pengamat
pemahaman dengan rata-rata kelas menunjukkan bahwa siswa tidak
eksperimen 15,22 (standar deviasi mengalami kesulitan dalam membaca
3,64) dan kelas kontrol kelas 13,5 gambar, dan membuat prediksi dari
(deviasi 4,4) thirung= 0,13 dan tyaper membaca karena media pembelajaran
= 2,00 t maka Ho diterima dengan mendukung  kelancaran  proses
kesimpulan data bahwa tidak ada pembelajaran.
perbedaan yang signifikan. Konstruktivisme dicontohkan
dalam kelas yang ditandai oleh siswa,
Pembahasan yang menghasilkan ide, seleksi
Berdasarkan  analisis data sendiri, kreativitas, interaktif,
penelitian, pengaruh strategi DRTA pemikiran  kritis, dan konstruksi
untuk siswa sekolah dasar dalam ~ Mmakna pribadi. Dalam konteks itu,
pemahaman  membaca  memiliki tugas literasi estetika
potensi yang baik dalam mengasimilasikannya ke pengalaman
pembelajaran di kelas. Terlihat dalam dunia nyata, memberikan tujuan
p-ISSN : 2355-1720 228
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pembelajaran dan mendorong siswa
untuk belajar sendiri (Burnes dan
Page, 1985). Pengaruh strategi DRTA
dalam membaca pemahaman
memiliki potensi yang baik untuk
meningkatkan pemahaman. Hal ini
dapat dilihat dari hasil pretest rata-
rata kelas eksperimen 10,34, setelah
posttest kelas eksperimen rata-rata
15,22 bahkan setelah tes perbedaan
dilakukan untuk melihat efeknya
tanpa hasil. ada perbedaan yang
signifikan. Namun, kualitas membaca
kelas eksperimen meningkat lebih
dari kelas kontrol seperti yang terlihat
dari hasil rata-rata kelas dari data
pretest dan posttest.

Faktor guru penting bagi
pembelajaran siswa dan kualitas guru
merupakan faktor penting dalam
mempromosikan pembelajaran yang
efektif. Studi empiris secara konsisten
menunjukkan bahwa kualitas guru
adalah fitur penting dari sekolah yang
mendorong prestasi siswa (Ruzlan,
Karim & Yusof, 2016).

SIMPULAN

Pengaruh strategi DRTA pada
kelas eksperimen berkontribusi positif
pada kemampuan membaca
pemahaman siswa sekolah dasar. Itu
terlihat dengan kelas rata-rata yang
mengalami nilai kelas yang lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Suatu
kelas dalam proses pembelajaran jika
diberi perlakuan berbeda juga akan
muncul perbedaan kemampuan pada
setiap siswa. Proses pembelajaran
dengan strategi DRTA siswa lebih
aktif karena dalam tahap langka
pembelajaran DRTA siswa diminta
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untuk memprediksi sesuai dengan
gambar  yang terkait  dengan
pengalaman mereka masing-masing
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